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ABSTRAK 

Rezky Hairunnisa. 2017. Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Panin 

Syariah dengan Menggunakan Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) 

Terhadap Profitabilitas Tahun 2011-2015. Skripsi, Jurusan Perbankan 

Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Pembimbing: (I) Dr. 

Syaugi Mubarak Seff, MA. (II) Annisa Sayyid SHI., MSI. 
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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) pengganti analisis CAMELS (Capital, Assets, Management, Earning, 

Liquidity dan Sensitivity Market Risk) sebagai alat ukur penilaian Kesehatan 

Bank, sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

10/SEOJK.03.2014. Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai Analisis 

Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Panin Syariah Dengan Menggunakan Metode 

Risk Based Bank Rating (RBBR) Terhadap Profitabilitas. Bagaimana sebenarnya 

indikator-indikator dari RBBR mempengaruhi Profitabilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh indikator RBBR terhadap 

Profitabilitas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan triwulanan Bank Panin Syariah dari tahun 2011 sampai dengan tahun 

2015. Rasio yang diuji adalah Net Performing Financing (NPF), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), Net Core Operational Margin (NCOM), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Return On Assets (ROA).  

 Penelitian ini berupa penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear 

berganda. Hasil uji t menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap 

ROA, sedangkan NPF, FDR, NCOM dan CAR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hasil dari uji F menyatakan bahwa nilai signifikan yang didapat 

adalah 0,000 sehingga variabel bebas terhadap variabel terikat berpengaruh secara 

signifikan. Hasil penelitian dari koefisien determinasi (Adjusted R2) menunjukkan 

model regresi sebesar 96,2%. Hal ini berarti variabel independen dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap ROA sebesar 96,2%. 

 


